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ABSTRAK 
   

Perkembangan big data terus menunjukkan peningkatan yang signifikan seiring dengan kemajuan teknologi 

Internet of Things (IoT). Salah satu perangkat yang paling umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

adalah ponsel, terutama jenis smartphone. Melalui aplikasi media sosial yang tersedia di dalamnya, smartphone 

menjadi sumber utama penghasil data dalam jumlah besar setiap detik. Data yang dihasilkan ini banyak 

dimanfaatkan dalam berbagai penelitian yang berkaitan dengan analitik big data. Teknik analisis yang 

digunakan pun bervariasi tergantung pada jenis data dan tujuan studi. Penelitian ini bertujuan untuk mengulas 

konsep analitik big data, khususnya pada ranah social media mining, beserta teknik-teknik analisis yang 

digunakan. Pendekatan yang digunakan adalah studi literatur terhadap jurnal ilmiah dan buku yang relevan 

dengan topik ini. Berdasarkan hasil kajian, ditemukan bahwa media sosial berperan penting dalam menyuplai 

data yang dapat dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan melalui analitik big data. Setiap teknik analitik 

memiliki keunggulan dan keterbatasan tersendiri, sehingga integrasi beberapa metode dianjurkan guna 

meningkatkan akurasi hasil analisis. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman pembaca yang 

tertarik pada bidang social media mining. 

 

Kata Kunci: Big Data Analytics, Social Media Mining, IoT, Analitik Data, Keputusan. 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Fenomena big data telah menjadi terkenal 

sejak tahun 2011 dan terus berkembang dengan 

kecepatan yang dipercepat setiap tahun [1]. 

Perkembangan ini terutama didorong oleh 

digitalisasi yang sedang berlangsung dan 

proliferasi Internet of Things (IoT), yang 

menghasilkan volume data yang substansial 

secara per detik [2]. Saat ini, perangkat IoT 

yang paling umum mencakup smartphone, 

tablet, laptop, dan komputer pribadi, yang 

secara kolektif menghasilkan triliunan titik data 

dalam berbagai format seperti teks, gambar, 

audio, dan video [2]. Kontributor signifikan 

terhadap asal mula data besar adalah platform 

media sosial, termasuk Twitter, Facebook, 

Instagram, dan WeChat, yang secara kolektif 

menampung miliaran pengguna di seluruh 

dunia [3]. Media sosial berfungsi tidak hanya 

sebagai platform untuk komunikasi tetapi juga 

sebagai generator data yang dapat dimanfaatkan 

untuk segudang aplikasi, termasuk analisis tren, 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi, 

dan identifikasi real-time dari kejadian tertentu 

[4]. 

 

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan 

penerapan analisis big data dari media sosial 

dalam beragam konteks. Misalnya, data dari 

platform Flickr digunakan untuk 

mengklasifikasi tutupan lahan menggunakan 

metode Artificial Neural Networks (ANNs) [5]. 

Selain itu, media sosial juga dimanfaatkan 

dalam sistem peringatan dini terhadap bencana 

dan penilaian dampaknya [6]. 
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Namun, studi-studi terdahulu masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan akurasi analisis serta kesulitan 

dalam menangani volume data besar dari media 

sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengulas dan mengevaluasi beragam 

teknik social media mining dalam konteks 

analitik big data, serta mengidentifikasi metode 

yang paling efektif untuk mengekstraksi 

informasi dari media sosial. 

Artikel ini merupakan hasil tinjauan dari 

sejumlah penelitian yang berkaitan dengan social 

media mining dalam analitik big data. Penulisan 

ini bersifat orisinal, dikembangkan dari studi-

studi sebelumnya namun dengan pendekatan dan 

sudut pandang yang berbeda. 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Big Data dan Internet of Things (IoT) 

Big data adalah kumpulan data berukuran 

sangat besar dan kompleks yang memerlukan 

metode khusus untuk pengelolaannya. 

Seiring berkembangnya teknologi IoT, 

volume data yang dihasilkan meningkat 

secara drastis. IoT memungkinkan perangkat 

untuk saling terhubung dan bertukar 

informasi dalam skala besar, menghasilkan 

data yang sangat berguna untuk berbagai 

analisis, termasuk analitik big data. 

 

2.2 Social Media Mining  

Social media mining merupakan proses 

untuk menggali pola dan informasi dari data 

yang dihasilkan pengguna media sosial. 

Proses ini melibatkan berbagai metode 

seperti analisis sentimen, analisis jaringan 

sosial (network analysis), dan text mining 

untuk mengidentifikasi tren serta perilaku 

pengguna. 

 

2.3. Big data dari media social. 

Big data dari media sosial telah dimanfaatkan 

mining dan text mining digunakan untuk 

memetakan aktivitas rekreasi satwa liar [7]. 

dalam berbagai bidang. Misalnya, data 

Dalam konteks keamanan, social media 

mining juga diterapkan untuk mendeteksi 

potensi aktivitas terorisme dengan 

menganalisis karakteristik tweet berbahasa 

Arab [8]. 

 

Dengan memahami konsep-konsep dasar 

seperti big data, IoT, dan social media 

mining, artikel ini bertujuan meninjau 

berbagai pendekatan analitik big data yang 

digunakan dalam social media mining guna 

memperoleh informasi yang lebih presisi dan 

aplikatif. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Gambar 2.1 Metodologi Penelitian 
 

Proses penelitian ini dilakukan melalui empat 

tahapan utama, sebagaimana ditampilkan dalam 

Gambar 2.1. Setiap tahapan dirancang untuk 

memastikan bahwa peninjauan literatur dilakukan 

secara sistematis dan terstruktur. Berikut adalah 

penjelasan dari masing-masing tahap: Berikut ini 

adalah penjelasan tahapannya: (1) Langkah awal 

adalah menentukan topik utama yang akan dikaji, 

yaitu social media mining dalam konteks analitik 

big data. Topik ini dipilih karena relevan dengan 

perkembangan teknologi informasi dan 

kebutuhan pengambilan keputusan berbasis data; 

(2) Literatur yang dikumpulkan merupakan 

referensi yang relevan dengan topik yang telah 

ditentukan. Literatur tersebut diperoleh dari 

berbagai sumber terpercaya seperti jurnal ilmiah, 

prosiding konferensi, dan artikel akademik 

lainnya yang membahas penerapan social media 

mining dan big data analytics; (3) Pada tahap ini 

dilakukan telaah mendalam terhadap isi dari 

literatur yang telah dipilih. Peneliti 

mengidentifikasi poin-poin penting dari masing-

masing studi, termasuk pendekatan, metode, dan 

hasil temuan. Informasi tersebut kemudian 

disintesiskan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai perkembangan dan 

tantangan dalam topik yang diteliti; (4) Tahap 

akhir adalah menyusun kerangka penulisan 

artikel review berdasarkan hasil analisis dan 

sintesis. Penulisan dilakukan secara sistematis 

agar alur pembahasan mudah dipahami dan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan 

bagi pembaca. 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Penggunaan Media Sosial Dalam Analitik 

Big Data 
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Tabel 1.  Penelitian-Penelitian Big Data yang 

Menggunakan Media Sosial 

No Penulis Tujuan Metode 

1 Hu et al. 

[9]. 

 

 

Mengevaluasi 

sentimen 

pengguna 

lokal dari data 

geo-tweet 

secara spasial 

dan temporal 

VADER, 

LISA, dan 

LDA 

(Latent 

Dirichlet 

Allocation) 

 

2 Kolahka

j et al. 

[10]] 

Menyusun 

rekomendasi 

paket wisata 

berdasarkan 

data 

multidimensi 

dan geo-

tagged photos 

PrefixSpan, 

DBSCAN 

3 Park et 

al. [11] 

Menganalisis 

mobilitas 

wisatawan 

internasional 

ke Korea 

melalui data 

ponsel 

DBSCAN, 

SPADE 

4 ElQadi 

et al. [5] 

Membangun 

framework 

untuk 

klasifikasi 

tutupan lahan 

dari citra 

media sosial 

Artificial 

Neural 

Networks 

(ANNs) 

5 Yan  et 

al. [12] 

Menggabungk 

an  data  media 

sosial  dan 

lokasi 

geografis 

untuk  menilai 

dampak 

bencana 

SentiWordN 

et 3.0 

6 Yan, 

dkk.[12] 

Mengkaji 

pemulihan 

pascabencana 

di  lokasi 

wisata 

menggunakan 

sentimen  geo- 

tagged   

PatternAnal 

yzer, LDA 

7 Hou  et 

al. [13] 

Mengeksplora 

si  perhatian 

publik  terkait 

COVID-19 

melalui  media 

sosial 

LDA,  Baidu 

Sentiment 

Analysis 

8 Monkm 

an  et  al. 

[7] 

Mengembangk 

an pendekatan 

untuk 

mengidentifik 

asi aktivitas 

rekreasi satwa 

liar 

 

Text  and 

Data 

Mining, 

leksikon 

berbasis 

ulasan  & 

ahli 

 

9 Alhalabi 

et al. [8] 

Menyediakan 

sistem 

pendeteksi 

perilaku teroris 

melalui 

karakteristik 

dinamis tweet 

Algoritma 

kecerdasan 

buatan  yang 

dikembangk 

an sendiri 

10 Abdul- 

Rahman 

et  al. 

[14] 

Membangun 

framework 

analitik 

Twitter untuk 

perencanaan 

kota 

berkelanjutan 

LDA, 

VADER 

 

 

 

Berdasarkan  ringkasan  dalam  Tabel  4.1,  

dapat disimpulkan  bahwa  media  sosial  

memiliki  peran yang  signifikan  dalam  

berbagai  bidang  yang berkaitan dengan analitik 

big data, seperti kesehatan [15], [13], 

perencanaan dan pembangunan kota [14], [5],  

[9],  pariwisata  [11],  [10],  [12],  keamanan  dan 

sosial  [8],  mitigasi  serta  analisis  dampak  

bencana alam  [5],  [16],  hingga  konservasi  

lingkungan  dan satwa liar [7]. Beragamnya 

bidang ini menunjukkan bahwa  informasi  yang  

diperoleh  dari  media  sosial mampu  

memberikan  kontribusi  nyata  dalam 

pengambilan keputusan di berbagai sektor. 

Metode yang digunakan pun beragam, mulai 

dari algoritma yang  sudah  dikenal  luas  hingga  

metode  baru  yang dikembangkan  secara  

khusus  untuk  tujuan  tertentu [8]. Beberapa 

penelitian memanfaatkan pendekatan standar  

seperti  LDA,  VADER,  dan  DBSCAN, 

sedangkan  lainnya  menciptakan  sistem  atau 

framework  baru  yang  disesuaikan  dengan 

karakteristik  data.  Keanekaragaman  ini 

mengindikasikan  bahwa  efektivitas  metode  

sangat tergantung  pada  konteks  permasalahan  

dan  jenis data yang dianalisis. Dengan 

demikian, pemahaman mendalam  tentang  

teknik  social  media  mining menjadi penting 

agar hasil analisis dari media sosial dapat  diolah  

menjadi  informasi  yang  akurat  dan bermanfaat 

dalam konteks big data. 
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4.2 Teknik Sosial Media Mining 

Social media mining merupakan bagian dari 

proses data  mining  yang  bertujuan  untuk  

menggali informasi serta pola-pola 

tersembunyi dari data yang dihasilkan  oleh  

pengguna  media  sosial.  Proses  ini sangat  

penting  mengingat  data  yang  tersedia  tidak 

hanya dalam jumlah besar, tetapi juga bersifat 

tidak terstruktur  dan  sangat  bervariasi,  seperti  

teks, gambar,  atau  metadata  lokasi.  Data  

mining  sendiri didefinisikan  sebagai  suatu  

metode  untuk mengekstraksi pengetahuan dan 

relasi yang berguna dari  kumpulan  data  

berukuran  sangat  besar  secara otomatis  [17].  

Proses  ini  memungkinkan ditemukannya  

hubungan-hubungan  tersembunyi antar  data  

yang  nantinya  dapat  digunakan  sebagai dasar  

dalam  pengambilan  keputusan  strategis  [20]. 

Keberhasilan  data  mining  banyak  didukung  

oleh bidang  ilmu  lainnya,  seperti  jaringan  

saraf  tiruan (neural  networks),  basis  data  

gambar,  pengenalan pola,  pemrosesan  sinyal,  

dan  analisis  data  spasial [18]. Beberapa 

karakteristik utama dari data mining antara  lain  

adalah  kemampuannya  untuk menemukan  

pola  tersembunyi  yang  sebelumnya tidak  

diketahui,  penerapannya  pada  volume  data 

yang  sangat  besar  agar  hasilnya  dapat  

dipercaya, serta  perannya  yang  penting  dalam  

mendukung pengambilan keputusan kritis [18]. 

Dalam konteks media sosial, proses mining 

menjadi lebih kompleks karena data yang 

dihasilkan sangat dinamis,  tidak  terstruktur,  

dan  kadang  sensitif. Namun demikian, 

karakteristik ini justru menjadikan media sosial 

sebagai sumber data yang menarik bagi banyak  

pemangku  kepentingan,  baik  di  sektor 

kesehatan,  pariwisata,  pendidikan,  keamanan,  

dan lainnya  [21].  Hal  ini  juga  didorong  oleh  

sifat komunikasi di media sosial yang bersifat 

real-time, yang  memungkinkan  pengambilan  

keputusan dilakukan secara cepat dan berbasis 

pada informasi terkini. Untuk  memperoleh  

hasil  analisis  yang  optimal, proses data mining 

umumnya mengikuti enam tahap utama,  yaitu:  

(1)  pembersihan  data  (data  cleaning) untuk 

menghilangkan  informasi  yang  tidak  relevan 

atau  rusak;  (2)  integrasi  data  (integration)  

dari berbagai  sumber;  (3)  seleksi  data  (data  

selection) sesuai kebutuhan analisis; (4) 

transformasi data (data transformation)  

menjadi  format  yang  sesuai;  (5) 

penambangan  data  (mining)  dengan  

algoritma tertentu;  dan  (6)  evaluasi  hasil  

(evaluation)  untuk menilai  keakuratan  dan  

kegunaan  pola  yang ditemukan [17]. Secara  

umum,  data  mining  adalah  bagian  inti  dari 

proses  Knowledge  Discovery  in  Databases  

(KDD), yang mencakup berbagai langkah 

mulai dari seleksi, praproses,  transformasi,  

penambangan,  hingga evaluasi  data  untuk  

memperoleh  informasi  yang bernilai  [19].  

Dalam  praktiknya,  terdapat  beberapa 

algoritma yang sering digunakan dalam analisis 

data dari media sosial, di antaranya: 

Naive  Bayes,  sebuah  algoritma  

klasifikasi sederhana  yang  banyak  digunakan  

karena efisiensinya,  terutama  untuk  dataset  

kecil  [20]. Namun,  pada  skala  data  yang  

sangat  besar  seperti 20.000  tweet  atau  lebih,  

performa  Naïve  Bayes cenderung menurun, 

sehingga diperlukan kombinasi dengan  

algoritma  lain  untuk  meningkatkan  akurasi 

[21]. 

Random  Forest,  metode  ansambel  yang 

menggabungkan  banyak  pohon  keputusan  

untuk menentukan  klasifikasi  data  baru.  

Meskipun ditujukan  untuk  meningkatkan  

akurasi,  dalam beberapa  studi,  Random  

Forest  menunjukkan performa  yang  lebih  

rendah  dibandingkan  metode lain  seperti  K-

NN  dan  Naïve  Bayes,  sehingga disarankan  

untuk  dikombinasikan  dengan pendekatan lain 

[21], [22]. 

K-Nearest Neighbor (K-NN), yang 

bekerja dengan menentukan sejumlah k 

tetangga terdekat dari data yang sedang 

dianalisis. Teknik ini sangat baik dalam hal  

presisi,  meskipun  nilai  recall-nya  lebih  

rendah dibandingkan  Naïve  Bayes.  Tingkat  

akurasi  K-NN meningkat seiring 

bertambahnya jumlah fitur dalam data [21], 

[22]. 

Adaboost, metode pembelajaran ansambel 

yang meningkatkan  akurasi  secara  bertahap  

dengan menyesuaikan bobot pada data yang 

salah klasifikasi dalam  setiap  iterasi.  Dengan  

karakteristik  tersebut, Adaboost  terbukti  

mampu  mengungguli  algoritma lain  dalam  

hal  akurasi,  terutama  ketika  digunakan dalam 

konteks pemrosesan teks [21], [22] 

 

4.3  Perbandingan Metode Social Media Mining 

 
Tabel 4.2 Perbandingan Metode Social Media Mining 
Judul Penelitian Metode Accuracy 

Supervised 

Learning for 

Suicidal 

Ideation 

Random 

Forest dengan 

berbagai jenis 

fitur 

96,38% 
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Detection in 

Online User 

Content [23]   

Text  Mining  

and 

Determinants  

of Sentiments: 

Twitter  Usage  

by Media in 

Uganda [24] 

Random 

Forest  dan 

Logistic 

Regression 

72% 

Analisis 

Sentimen  Data 

Twitter  tentang 

Masalah  

Obesitas di 

Indonesia [25] 

Naïve Bayes 

Classifier 

94% 

 

Dari  tabel  di  atas,  dapat  dilihat  bahwa 

meskipun metode yang digunakan pada 

beberapa studi  terlihat  serupa,  hasil  

akurasinya  dapat sangat  bervariasi.  Sebagai  

contoh,  penggunaan Random Forest dalam 

studi deteksi ide bunuh diri menghasilkan  

akurasi  yang  sangat  tinggi (96,38%) [23], 

namun kombinasi Random Forest dengan  

Logistic  Regression  dalam  konteks  lain justru  

menunjukkan  penurunan  akurasi  yang cukup  

signifikan  (72%)  [24].  Sementara  itu, 

algoritma  Naïve  Bayes  yang  dikenal  

sederhana justru mampu menghasilkan akurasi 

tinggi (94%) dalam  studi  mengenai  sentimen  

obesitas  di Twitter  [25].  Hal  ini  menunjukkan  

bahwa pemilihan dan kombinasi metode serta 

fitur yang tepat  sangat  memengaruhi  

efektivitas  model, sehingga  penting  untuk  

mempertimbangkan konteks  data  dan  tujuan  

analisis  secara menyeluruh.     

 

5. PENUTUP 

Media  sosial  memiliki  dampak  besar  dalam 

menyediakan data yang mencerminkan berbagai 

fenomena sosial, lingkungan, dan kondisi global. 

Melalui  proses  social  media  mining,  informasi 

bernilai  dapat  diekstraksi  dari  kumpulan  data 

tekstual  yang  sangat  besar,  dan  hasilnya  dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai aspek analitik big 

data,  seperti  kesehatan,  pariwisata,  keamanan, 

hingga perencanaan kota. Sejumlah metode telah 

dikembangkan dan digunakan untuk mendukung 

proses ini, masing-masing dengan kelebihan dan 

keterbatasannya.  Oleh  karena  itu,  pemilihan 

metode  yang  tepat  serta  kemungkinan 

mengombinasikan  beberapa  algoritma  menjadi 

strategi penting untuk meningkatkan akurasi dan 

efektivitas  analisis.  Hasil  perbandingan 

menunjukkan  bahwa  integrasi  metode  atau 

pemanfaatan pendekatan yang lebih adaptif 

dapat menghasilkan  performa  yang  lebih  

tinggi. Kesimpulannya, social media mining 

merupakan pendekatan  strategis  dalam  

memaksimalkan potensi  data  media  sosial  

untuk  mendukung pengambilan  keputusan  

berbasis  big  data  di berbagai sektor. 
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